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Abstract: Islamic education is depicted in the verses of OS. Lugman 13-19 of the Al-Qur'an provides answers to
various aspects of educational problems faced by people today, including morals and worship. The aim of this
research is to examine and analyze verses from the Koran relating to the concept of child care and its practice
in the family. The research method used in this research is a qualitative study through a literature review using
Maudhui's interpretive approach. The research concluded that the Koran has six terms related to children,
including ghulam, walad, zurriya, ibn, tihr, and shabiy, each of which correlates with the concept of parenting.
This parenting concept states that raising children is a responsibility parent.
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Abstrak: Pendidikan Islam yang tergambar dalam ayat-ayat Q.S. Lugman 13-19 dari Al-Qur'an memberikan
jawaban terhadap berbagai aspek permasalahan pendidikan yang dihadapi umat pada zaman ini, termasuk
akhlaq dan ibadah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis ayat Al-Quran yang
berkaitan dengan konsep pengasuhan anak dan pengamalannya dalam keluarga. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kualitatif melalui tinjauan pustaka dengan menggunakan pendekatan
interpretatif Maudhui. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Al-Quran mempunyai enam istilah yang
berkaitan dengan anak, antara lain ghulam, walad, zurriya, ibn, tihr, dan shabiy, yang masing-masing berkorelasi
dengan bidang konsep pengasuhan. Konsep parenting ini menyatakan bahwa membesarkan anak adalah
tanggung jawab orang tua.

Kata Kunci : Islamic Parenting, Pola Asuh Anak, QS. Lugman

PENDAHULUAN

Anak dianggap sebagai anugerah dan amanat dari Allah SWT. bagi setiap orang tua,
menjadi bagian tak terpisahkan dari kebahagiaan rumah tangga. Orang tua yang diberi
karunia anak wajib bersyukur hanya kepada Allah SWT. yang memberikan kebahagiaan
melalui anugerah keturunan sebagai pujaan hati dan harapan masa depan.

Anak bukan sekedar anugerah namun juga misi dari Allah SWT. Orang tua wajib
menjaga dan melindungi anaknya lahir dan batin dengan baik agar ia tumbuh menjadi
manusia yang bertaqwa dan syar'i, bertakwa kepada Allah SWT, berbakti kepada orang tua,
dan suka membantu sesama. Mempunyai tanggung jawab mendidik. Mengabaikan tugas
mengasuh dan mendidik anak dianggap pengkhianatan terhadap anugerah dan misi Allah I
(Junaidi, Zalisman, Yusnimar Yusri, Khairul Amin, 2021; Muslim et al., 2023; Wismanto,
Saputra et al., 2024; Wismanto, W., Marni, S., Azhari, MW, & Sukmawati, 2024)

Pendidikan Islam, seperti yang tergambarkan dalam QS. Lugman Ayat 13-19,

memberikan jawaban terhadap berbagai aspek permasalahan pendidikan zaman ini, termasuk
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pendidikan akhlaq dan ibadah. Landasan utama penelitian ini adalah konsep pola pendidikan
anak berdasarkan nilai-nilai Islam yang tercermin dalam makna QS. Lugman Ayat 13-19.
Nama Lugman sendiri diabadikan dalam Al-Qur'an karena bijaksana dan taqwa, serta
bagaimana dia mendidik anaknya menjadi individu Muslim yang setia kepada Allah SWT.

Pendidikan anak memiliki peran penting dalam masyarakat, terutama bagi umat
Islam, di mana petunjuk utama dalam mengarahkan pendidikan anak dapat ditemukan dalam
Al-Qur'an. QS. Lugman Ayat 13-19 khusus membahas konsep pendidikan anak dengan
mengandung ajaran-ajaran berharga yang menjadi dasar bagi prinsip-prinsip Islamic
parenting. Surah ini mengajarkan bukan hanya metode pengajaran, tetapi juga nilainilai
esensial yang harus diterapkan dalam membentuk karakter anak sesuai ajaran Islam (Amir
Husen, Umar Natuna, M. Ridho Hidayat, Zalisman, 2023; Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang
Wahyu Susanto, Wismanto, 2022; Sakban, 2021; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023;
Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya berkenaan dengan yang diteliti namun
dengan aspek yang berbeda seperti “Konsep Pendidikan Anak Menurut Al-Qur’an Surat
Lugman Ayat 13-197,(Zubaedy, 2018). Menjelaskan tentang butir-butir nasehat Lugman
kepada anaknya pada ayat 13- 19 dapat dipahami sebagai petunjuk mengenai cara mendidik
anak yang baik dan benar, “Pembinaan Anak Dalam Surah Lugman Ayat 13-17”,(Ahsan,
2020). Menjelaskan tentang ayat keenam belas dan tujuh belas dari surah Lugman. Mulai dari
beberapa penafsiran ulama, munasabah dengan ayat sebelum-nya, dan pesan dari ayat
tersebut yang berkaitan dengan dunia pendidikan. “Pendekatan Parenting Berbasis Al-
Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Komunikasi Orang Tua Dan Anak Usia Madrasah
Ibtidaiyah Dalam QS Lugman Ayat 13-19”,(Hasanah, 2022).

Menjelaskan tentang konsep dan metode pengasuhan serta komunikasi yang
dilakukan orang tua dan anak khususnya pada usia MI/SD berdasarkan QS. Lugman Ayat 13-
19, maka dapat penulis simpulkan bahwa nasehat Lugman kepada anak-anaknya adalah
sebagaimana berikut: Tidak mempersekutukan Allah SWT karena Allah Maha Mengetahui,
berbakti dan taat kepada kedua orang tua, Berbuat baik serta beramal sholeh, Beribada
kepada Allah SWT dan menegakkan amar ma’ruf dan nahi mungkar, berakhlak mulia dan
tidak sombong seperti halnya memalingkan wajah, berjalan dengan sikap angkuh, volume
suara tinggi saat berbicara (Lutfiyah, 2017). Menjelaskan tentang Lugman Hakim
menyampaikan nasihat yang mencakup pokok-pokok tuntunan agama (Junaidi, Andisyah
Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.; Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.;

Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023).
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Adapun kesimpulan pelajaran yang diperoleh pada ayat-ayat di atas adalah: Tuntunan
aqidah agar mengesakan Allah, tuntunan syariah menjalankan shalat, amar makruf nahi
mungkar dan bersabar dengan segala kesusahan yang menimpa, tuntunan akhlaq kepada anak
dalam bermasyarakat. “Analisis Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Menurut Islam
Dalam QS. Lugman Ayat 13-19”,(Adilla et al., 2020). Menjelaskan tentang tanggung jawab
dalam pendidikan anak, yaitu orang tua mempunyai peran sebagai teladan dimana hal itu
sangat menentukan keberhasilan pendidikan bagi anak-anaknya terutama dalam pendidikan

Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research)(Sutrisno Hadi, 2020), di
mana fokusnya adalah pada analisis berbagai sumber literatur seperti Al-Qur’an, hadis, kitab,
dan penelitian terdahulu yang menjadi obyek kajian. Pendekatan yang digunakan adalah

kualitatif, menghasilkan uraian mendalam terhadap data yang diteliti,Konsep Pembinaan

Anak Dalam Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 13-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Surat Lugman Ayat 13-19

Mendidik anak bukanlah perkara mudah, melainkan suatu kebutuhan dan
kewajiban orangtua. Ayat Al-Qur'an menekankan pentingnya menjaga diri dan keluarga
dari api neraka. Parenting diarahkan untuk membangun pikiran orangtua agar mampu
membangun anak.

Pendidikan dipandang sebagai suatu ikhtiar yang sangat menentukan dalam
menjaga manusia tetap berada pada fitrahnya, baik dalam hal pengakuan terhadap
Tuhannya (akidah tauhid), agama yang hanif (lurus), maupun segenap potensi lain yang
ada pada dirinya (Burga, 2019; Wismanto., Zuhri Tauhid., 2023; Wismanto Abu Hasan,
2016b, 2018). Diharapkan manusia tidak menyimpang dari garis yang telah ditentukan,
mengingat ia berada pada kehidupan yang serba dinamis dan dalam pertumbuhannya
sering mendapat pengaruh positif maupun negatif (Dewi et al., 2024; Faturrchman saleh,
Fauzan mubarok, Muhammad Nabil Ayussi, wahyu rayan kenedi, 2024; Wismanto., Zuhri
Tauhid., 2023; Wismanto Abu Hasan, 2018). Allah Berfirman pada ayat 13:

gie A S50 G By &Y i adaag by 4y Gl 06 5
Artina: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya sebagai nasihat dan

mengingatkan kewajibannya terhadap orangtuanya: "Hai anakku, janganlah kamu
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mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah sebuah
kezhaliman yang besar."

Pada ayat 14 Allah Subhanahu Wa Taala juga berfirman:

Ve Saal) 20 S 315 o) K o cale o8 Aty b 5 e U 5 Adlas a5y (i) \Ea s
Artinya: “Dan Kami telah mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orangtuanya. Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya
dengan susah payah. Dan mengandung (hingga) menyapihnya itu selama tiga puluh
bulan. Katakanlah: "Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orangtuamu; hanya
kepada Akulah tempat kembali (mu)."

Pada ayat 15 Allah Subhanahu Wa Taala juga berfirman:

5 5 Gl b Ol 10585 50 L 6 Ll Laficeh S8 ey Gl i gy 0,38 8 e ala 5
Artinya: “Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang
engkau tidak punya ilmu tentang itu, janganlah patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku.
Kemudian, hanya kepada-Ku kamu kembali, lalu Aku beri tahukan kepadamu apa yang
biasa kamu kerjakan.”

Pada ayat 16 Allah Subhanahu Wa Taala juga berfirman:

VS il ) gy el a8 3T a3l 8 51 080m 8 (K 008 a1 O B 8 T 5%
Artinya: “(Lugman berkata,) “Wahai anakku, sesungguhnya jika ada (suatu perbuatan)
seberat biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau di bumi, niscaya Allah akan
menghadirkannya (untuk diberi balasan). Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi
Mabhateliti.”

Pada ayat 17 Allah Subhanahu Wa Taala juga berfirman:

VY31 238 G s ) Bial s e el SN 0 A5 iy ally 34058kl o 3
Artinya: “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa
yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus)
diutamakan.”

Pada ayat 18 Allah Subhanahu Wa Taala juga berfirman:

VA 5348 OB 08 s ¥ BT 5o m Y (8 8 Y5 A IR i Y
Artinya: “Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

setiap orang yang sombong lagi sangat membanggakan diri.”
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Pada ayat 19 Allah Subhanahu Wa Taala juga berfirman:
194 iaall &r3ial il ¥l S8 E) Sgim G (ka5 it (8 Sl
Artinya: “Berlakulah wajar dalam berjalan dan lembutkanlah suaramu. Sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”
b) Pola Pendidikan Islam dalam Surat Lugman Ayat 13 — 19

Dr. Ahmad Hasan, seorang pakar pendidikan Islam, menekankan bahwa
penggunaan pendekatan kontekstual dalam pengajaran agama Islam di sekolah-sekolah
kontemporer sangat penting. Menurutnya, pemahaman agama yang lebih relevan bagi
generasi muda dapat diperkuat melalui integrasi nilai-nilai Islam dengan konteks sosial
saat ini (Nur et al., 2022).

Delapan ayat tersebut di atas kental dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang harus
diterapkan oleh orang tua kepada anak-anaknya sebagaimana Allah telah menjadikan
Lugman dan anaknya sebagai contoh proses pendidikan agama dari orang tua kepada
anaknya dan contoh tersebut dikemukakan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW untuk disampaikan kepada segenap umatnya (Irfan et al., 2023).

1. Pendidik

Surah Lugman Pendidik pada ayat 12-19 diwakili oleh Lugman. Lukman yang
disebutkan dalam surat ini adalah orang yang identitasnya dipermasalahkan. Orang
Arab mengenal dua orang bernama Lugman. Pertama: Lugman bin Iklan. Mereka
mengagumi pria ini karena otoritas, kepemimpinan, pengetahuan, kefasihan, dan
kecerdasannya. Ini sering digunakan sebagai ilustrasi atau metafora. Orang kedua
adalah Lugman al-Hakim yang terkenal dengan kata-kata bijak dan perumpamaannya.
Rupanya dialah yang dimaksud surat ini. Dalam tafsir Ibnu Katsir bahkan disebutkan
bahwa nama lengkap Lugman adalah Lugman bin Anka bin Sadun, sesuai cerita yang
dibawakan oleh As Suhairi.

Al-Baghdadi mengatakan bahwa Lugman bukan berasal dari Arab, melainkan
seorang "Ajami," keturunan Azhar (orang tua Nabi Ibrahim), putra dari saudara
perempuan Nabi Ayyub, atau putra Baula, putra Nabi, berkata. Anak Bibi Nabi Ayyub.
Ada perbedaan pendapat mengenai asal usul Lukman. Ada yang mengatakan bahwa dia
adalah orang Sudan, Mesir Hulu, atau Habsi Negro berkulit gelap yang hidup seribu
tahun dan bertemu dengan Nabi Daud, yang darinya Nabi Daud belajar banyak hal. Ada
yang menyatakan bahwa beliau adalah seorang nabi, ada pula yang membantah
pendapat tersebut dengan mengatakan bahwa beliau hanyalah seorang ahli hikmah
(Aisyah & Abidin, 2023).
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Lukman adalah orang yang bijaksana, perkataannya adalah pelajaran dan
nasehat, diamnya adalah renungan, dan gerak-geriknya adalah kenangan. Dia bukanlah
seorang nabi, melainkan seorang yang bijaksana, yang lidah dan hatinya telah diberi
hikmah oleh Allah, dan yang mengucapkan hikmah itu serta mengajarkannya kepada
manusia. Al-Quran juga mengungkapkan bahwa ia dianugerahkan oleh Allah SWT
dalam bentuk “hikmah”.

. Peserta Didik

Anak merupakan anugerah dari Allah SWT, anak merupakan amanah yang patut
diapresiasi dan mempunyai kepribadian yang kuat serta akhlak yang baik yang patut
dididik dan dididik menjadi pribadi yang baik. Hal ini merupakan dambaan semua
keluarga, khususnya orang tua dan seluruh guru.

Sudah menjadi tugas orang tua untuk membesarkan anak-anaknya. Mereka
harus dididik menjadi baik sejak kecil. Dalam sebuah keluarga, orang tua memegang
peranan penting dalam membesarkan anak-anaknya. Karena orang tua adalah orang
pertama yang mengenal seorang anak, dan segala perlakuan yang diterima dan
dirasakan seorang anak dapat menjadi landasan bagi pertumbuhan pribadinya. Karena
ketika seseorang dilahirkan dalam keadaan suci, bebas dari kotoran dan dosa, ibarat
selembar kertas, maka pada dasarnya orang tuanyalah yang melakukan dan menulis di
atasnya. Sebuah Hadits Nabi menjelaskan:

(plosa o)) Adsal 3f st i 5 4l s 81585 hadl) Lo oy V) a5l se 00 L
Artinya: "Tidaklah seorang anak dilahirkan kecuali dalam keadaan suci, maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi atau Nashrani atau Majusi" (HR.
Muslim).

. Pengajaran Islam

a. Keimanan (Aqidah)

Pendidikan Akidah adalah tentang kesatuan dengan Tuhan, tidak ada
hubungan dengan Tuhan, dan mensyukuri segala nikmat Tuhan. Larangan
menyekutukan Allah terdapat dalam surat Lugman ayat 13. Dalam ayat tersebut
Lukman memberikan pendidikan dan pengajaran kepada putranya berupa keyakinan
yang kuat agar tidak harus berinteraksi dengan Tuhan. Ini adalah keyakinan
monoteistik. Karena tidak ada Tuhan selain Allah, dan segala sesuatu selain Allah
adalah makhluk.

Ayat lain yang berbicara tentang keimanan adalah surat Lugman ayat 16.

Pada ayat ini, Lukman kembali membahas Aqidah dengan mengenalkan sifat Tuhan
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yang Maha Mengetahui, sekecil apapun, sekecil atau sebesar biji sawi, sebagaimana
dijelaskan dalam ayat tersebut (Sukirman, 2021).
. Ibadah (Syariah)

Secara umum ibadah diartikan sebagai sesembahan, pengabdian. Sebenarnya
ibadah tidak sebatas sesembahan saja, namun juga mengacu pada tingkah laku
manusia, termasuk kehidupan. Materi ibadah mencakup seluruh aktivitas kehidupan
sehari-hari, baik aktivitas yang berkaitan dengan Allah SWT, seperti shalat, maupun
dengan sesama manusia (Anggraini et al., 2024; Dewi et al., 2024; Hasan et al., n.d.;
Wismanto Abu Hasan, 2016a). Hubungan dengan Allah SWT dalam bentuk sholat
ini tertuang dalam surat Lugman ayat 17.

Dalam ayat tersebut Allah SWT mencantumkan empat nasehat Lugman
untuk menentukan ruh anaknya, yaitu: (1) shalat. (2) perintah berbuat baik (makruf).
(3) menjauhi keburukan. (4) bersabar dalam segala musibah.

Keempat hal inilah yang diberikan Lugman kepada anaknya dan diharapkan
sebagai modal hidup bagi seorang muslim sebagaimana sabda Nabi Muhammad
SAW, (Bahri, 2022).

Ayat ini mengajarkan materi penguatan jiwa manusia. dengan mendirikan
shalat diitkuti dengan perbuatan baik, berani menegur yang buruk, menjauhi
keburukan dan dan bila dalam melakukan itu semua terdapat rintangan, maka
diperlukan sifat sabar dan taba. Sesungguhnya hal-hal seperti itu termasuk yang
diwajibkan oleh Allah SWT. Dengan demikian, ayat ini mengisyaratkan bahwa
shalat adalah penguatan pribadi, amar makruf Nahi munkar dalam berhubungan
dengan masyarakat, dan kesabaran mencapai apa yang diinginkan.

. Akhlaq

Sejalan dengan upaya pembentukan landasan keimanan/kepercayaan, perlu
pula diupayakan akhlak yang mulia. Berakhlak yang mulia merupakan modal yang
dimiliki setiap orang dalam berinteraksi satu sama lain. Akhlak adalah salah satu
makna terpenting dalam kehidupan ini. Tingkatannya setelah beriman kepada Allah,
Malaikat-Nya, Rasul-Nya, Hari Akhir, Qadha dan Qadhar Allah.

Apabila beriman kepada Allah dan beribadah kepada-Nya. erat kaitannya
dengan hubungan antara seorang hamba dengan Tuhannya, maka akhlak terutama
berkaitan dengan hubungan seseorang dengan orang lain, baik secara individu

maupun kolektif. Namun harus diingat bahwa akhlak tidak hanya sebatas mengatur
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hubungan antara manusia dengan orang lain, tetapi juga mengatur hubungan
manusia dengan segala sesuatu dalam kehidupan.

Ajaran pendidikan akhlak dijelaskan dalam beberapa ayat, misalnya pada
surat Lugman ayat 14 yang sebelumnya juga telah dibahas tentang pendidikan
keimanan/aqidah. Karena Akibat dari keimanan sebagai keyakinan hati harus
diwujudkan dalam sikap dan tindakan. Pedoman akhlak mulia mengajarkan
beberapa tuntunan yang harus dipatuhi seseorang kepada Allah SWT baik berupa
kewajiban, anjuran maupun larangan. Selain itu, tuntunan akhlak mengajarkan
manusia untuk berbakti kepada orang tua, bapak dan ibu, yang berperan sebagai
perantara kelahirannya ke dunia. Selain bersyukur kepada Allah, hendaknya manusia
juga bersyukur kepada orang tuanya yang telah berkorban, berikhtiar secara lahiriah,
terutama bagi seorang ibu yang sedang hamil, melahirkan, menyusui, dan mengasuh
sepenuhnya dengan Cinta (Setiawan, 2023).

Ayat lain yang menjelaskan tentang ajaran akhlak adalah Surat Lugman ayat
15. Ayat ini mengajarkan manusia untuk mengedepankan dan mengutamakan aqidah
tauhid dan tidak boleh syirik. Perbedaan aqidah antara anak dan orang tuanya
hendaknya tidak menghalangi hubungan baik antarmanusia dalam hidup di dunia,
namun anak selalu diimbau untuk mengajak orang tuanya kepada tauhid. Kalau tidak
berhasil, semua tergantung Allah SWT. Karena kepada-Nya kembali segala sesuatu
yang ada (Dewi et al., 2024; Faturrchman saleh, Fauzan mubarok, Muhammad Nabil
Ayussi, wahyu rayan kenedi, 2024; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023;
Wismanto, Nova Yanti, Yapidus, Hamdi Pranata, 2022; Wismanto., Zuhri Tauhid.,
2023; Wismanto Abu Hasan, 2016b, 2018; Wismanto et al., 2023).

Ayat selanjutnya yang berbicara tentang akhlak adalah ayat 16 surat Lugman
yang sebelumnya juga berbicara tentang peningkatan keimanan/aqidah. Ayat ini
mengajarkan manusia untuk beramal shaleh dengan ikhlas atas nama Allah SWT
karena Allah SWT yang akan membalas semua perbuatan manusia sekecil apapun,
amal baik dibalas dengan pahala kebaikan, dan amal buruk dibalas dengan
kesengsaraan (Hasan et al., n.d.; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023;
Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, Saputra et al., 2024).

Jadi ketika kamu berbuat baik, jangan hanya ingin orang lain mengetahuinya
Namun berharaplah hanya kepada Allah SWT yang mampu menilai dan
menghargainya. Ayat ini sangat penting untuk mempererat hubungan batin dengan

Tuhan, pemulih jerih payah atas amal usaha yang kadang- kadang tidak ada
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penghargaan dari manusia. Oleh karena itu anjurkan manusia untuk bekerja keras
dan beramal 1 dengan ikhlas berdasarkan ayat ini hanya karena Allah.” Ayat
selanjutnya yang menjelaskan tentang prinsip akhlak adalah Surat Lugman ayat 18.
Ayat ini mengajarkan manusia dalam pergaulan dengan etika baik, berbudi pekerti
budi pekerti yang baik dan akhlak yang tinggi , artinya dalam berbicara dengan
orang lain tidak boleh sombong, hendaklah berhadapan muka sebab sebagai
pertanda berhadapan hati. Sebaliknya, Anda juga tidak boleh memalingkan muka
karena akan menyakiti perasaan orang lain dan dirinya merasa tidak dihargai (Fahria
& Said, 2020).
Ajaran yang sama tentang akhlak juga terdapat pada surat Lugman ayat 19.
Ayat ini merupakan kelanjutan dari ayat 18 yang mengajarkan manusia untuk
berperilaku sopan dalam bermasyarakat, yakni sederhana dalam berjalan jangan
terlalu cepat, tergopoh-gopoh, terburu-buru, akan cepat lelah dan jangan terlalu
lambat karena akan membawa kemalasan dan membuang waktu di jalan, tetapi
tetaplah bersikap sederhana. Selain itu, jangan berbicara keras-keras kecuali Anda
mempunyai kepentingan tertentu, jangan berteriak dan menghardik, seperti suara
keledai. Oleh karena itu, ayat ini juga melatih manusia untuk lemah lembut, bersuara
lemah lembut, sehingga bunyi suara tersebut akan menarik perhatian manusia
terhadap apa yang diucapkan, sehingga timbul rasa simpati dari si pendengar (Saleh
et al., 2023).
4. Tujuan Pendidikan Islam
Dr. Aminah Farid, seorang pendidik Islam, menekankan tujuan utama
pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia yang bertakwa dan berakhlak
mulia. Beliau berpendapat bahwa pendidikan Islam harus menghasilkan individu yang
memiliki kesadaran religius yang kuat dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama
Islam (Muslim et al., 2023; Sri Indriyani, NerianiDzakirah Nur AssyifaMaya Wulan
sari, 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023; Wismanto, Yupidus, Efni Ramlj,
Ridwan, 2023; Wismanto, 2021). Berdasarkan materi pendidikan yang terdapat pada
surat Lugman ayat 12-19 dapat dirumuskan, bahwa tujuan pendidikan Islam adalah:
a. Mencetak manusia yang beriman
b. Mencetak manusia yang bertaqwa

c. Mencetak manusia yang berakhlakul karimah
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Apabila melihat penjelasan tersebut, maka tujuan pendidikan Islam yang ingin
dicapai bersifat menyeluruh, yakni mencakup kesempurnaan hidup manusia dalam arti

yang seluas-luasnya (Syarifudin et al., 2024).

KESIMPULAN

Pola pendidikan yang terkandung dalam surat Lugman ayat 12-19 merupakan pola
pendidikan yang Islami, pola pendidikan yang berbasis keagamaan. Indikatornya, muatan
materinya kental dengan materi keimanan dan akhlaq yang mulia. Tujuan pendidikannya
mengarah pada pembentukan kepribadian manusia yang beriman dan berakhlak mulia.

Komponen-komponen pendidikan yang terkandung dalam surat Lugman ayat 12-19
antara lain: pendidik, peserta didik, materi pendidikan, metode pendidikan, dan tujuan
pendidikan. Pendidiknya adalah Lugman; peserta didiknya anaknya Lugman; materi
pendidikannya berisi aqidah, syari'ah, moral; metode pendidikannya bersifat nasihat; tujuan

pendidikannya adalah keimanan, ketaqwaan, dan akhlak yang luhur.
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